BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan secara umum bahwa penerapan model pembelajaran
langsung adalah baik untuk materi pokok pengukuran pada peserta didik kelas
VIIB SMP Swasta Diakui Adhyaksa 2 Kupang yang berjumlah 29 orang.
Secara terperinci dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran fisika materi pokok
pengukuran pada peserta didik kelas VIIB SMP Swasta Diakui Adhyaksa
2 Kupang melalui penerapan model pengajaran langsung yang meliputi
Tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran dalam kategori baik dengan skor rata-rata secara berturut-
turut adalah: 4,00; 3,91; dan 4,00.

2. Ketuntasan Indikator Hasil Belajar (IHB) produk dan afektif yang dicapai
peserta didik pada Materi pokok Pengukuran, yang menerapkan Model
Pembelajaran Langsung adalah tuntas dengan rata-rata berturut-turut
adalah 0,86 dan 0,90.

3. Hasil Belajar IPA Fisika peserta didik kelas VIIB SMP Swasta Diakui
Adhyaksa 2 Kupang pada materi pokok Pengukuran yang menerapkan
Model Pembelajaran Langsung pada peserta didik adalah tuntas dengan
proporsi ketuntasan adalah tuntas, proporsi rata-rata 0,84 dan 85% peserta

didik mencapai KKM vyang ditetapkan oleh Depdikbud maupun KKM
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Sekolah. Semua peserta didik, juga mencapai ketuntasan belajarnya pada
aspek afektif dengan proporsi 0,86.

4. Respon peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan
Model Pembelajaran Langsung adalah positif, karena rata-rata dari setiap
aspek penilaian lebih dari 80% dengan nilai pada kegiatan inti rata-rata
presentase peserta didik mencapai 92%  kegiatan penutup rata-rata
presentase peserta didik mencapai 90% , pengelolaan kelas 85% dan
suasana kelas 89% artinya peserta didik memberikan respon sangat baik
terhadap pelaksanaan pembelajaran. Secara keseluruhan respon peserta
didik positif karena persentase setiap aspek >80%. Hal ini berarti guru
mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik dan peserta didik
mempunyai perhatian terhadap pembelajaran, serta dapat mengikuti
pembelajaran ini dengan sangat baik karena merasa berguna bagi

kehidupan mereka.

B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada semua calon guru dan
guru, untuk menerapkan model pemebelajaran langsung pada materi yang
dipelajari secara prosedural dan deklaratif.

2. Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan di lapangan dimana dalam
proses pembelajaran, guru kurang memperhatikan motivasi belajar peserta
didik dan terpaku pada satu model dan metode pembelajaran sehingga
pretsasi belajar peserta didik menurun, maka melalui tulisan ini penulis

mau menyarankan kepada semua calon guru dan guru agar dalam

144



melaksanakan kegiatan pembelajaran hendaknya menggunakan model dan
metode pembelajaran yang bervariasi dengan memperhatikan motivasi
belajar peserta didik agar prestasi belajar peserta didik boleh mengalami
peningkatan dan pihak sekolah pun boleh menyiapkan sarana dan fasilitas

yang diperlukan demi peningkatan mutu pendidikan.
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